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ABSTRACT: Hypertension is a global health problem that requires attention because it can cause major deaths, 

both in developed and developing countries. Based on data from the World Health Organization (WHO) in the 

Global Status Report on Non-Communicable Disease in 2014, the prevalence of hypertension is around 22%. 

According to the Ministry of Health in 2017, in Indonesia the incidence of hypertension is around 57.6%. The 

purpose of this study was to determine the relationship between age and sex on the incidence of hypertension. 

This study used the Scoping Review method, data collection techniques used previous research journals 

according to the PICO criteria, both national and international, related to the relationship between gender and 

age with hypertension. Then from the results of the screening, the results were forty one thousand two hundred 

and forty-five. The results of the feasibility test based on the PICO criteria were obtained as many as eleven 

journals. This research was conducted during the period October-December 2020. 

The conclusion of this study is that there is a relationship between gender and age with hypertension. 

Keywords: Hypertension, WHO, Scoping Review. 

ABSTRAK: Hipertensi merupakan masalah kesehatan global yang membutuhkan perhatian karena dapat 

menyebabkan kematian utama, baik di negara-negara maju maupun berkembang. Berdasarkan data World 

Health Organization (WHO) dalam Global Status Report On Non-Communicable Disease pada tahun 2014, 

prevalensi hipertensi sekitar 22%. Menurut Kemenkes tahun 2017, di Indonesia angka kejadian penyakit 

Hipertensi sekitar 57,6%. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan usia dan jenis kelamin 

terhadap kejadian Hipertensi.  

Penelitian ini menggunakan metode Scoping Review, Teknik pengumpulan data menggunakan jurnal-jurnal 

penelitian sebelumnya yang sesuai dengan kriteria PICO, baik Nasional ataupun Internasional yang berkaitan 

dengan Hubungan Jenis Kelamin dan Usia dengan Penyakit Hipertensi. Database yang digunakan adalah, google 

scholar, springerlink, dan science direct. Penelitian ini dilakukan selama periode Oktober-Desember 2020. 

Kesimpulan penelitian yang merupakan hasil review dari jurnal sebelumnya adalah jenis kelamin dan usia 

mempengaruhi penyakit hipertensi. 

Kata Kunci: Hipertensi, WHO, Scoping Review. 

1 PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan masalah kesehatan 

global yang membutuhkan perhatian karena dapat 

menyebabkan kematian utama, selain penyakit 

jantung baik di negara-negara maju maupun 

berkembang. Hipertensi disebut juga sebagai the 

silent killer yang dapat menyebabkan kematian 

tanpa menunjukkan tanda dan gejala apapun 

(asimtomatik). 1  

  Angka kejadian hipertensi semakin meningkat 

dan diperkirakan pada tahun 2025 penduduk dunia 

penyakit hipertensi terus meningkat mencapai 

29,2%. Berdasarkan data World Health 

Organization (WHO) dalam Global Status Report 

On Non-Communicable Disease pada tahun 2014, 

prevalensi hipertensi sekitar 22%. Menurut 

Kemenkes tahun 2017, di Indonesia angka kejadian 

penyakit Hipertensi sekitar 57,6%, 2 Hipertensi 

merupakan salah satu penyakit degeneratif yang 

banyak terjadi dan mempunyai tingkat mortalitas 

yang cukup tinggi serta mempengaruhi kualitas 

hidup dan produktivitas.3  

Faktor penyebab hipertensi primer, atau 

hipertensi esensial atau hipertensi idiopatik, terjadi 

pada sekitar 90% penderita, faktor penyebabnya 

tidak bisa diubah, seperti faktor usia dan jenis 

kelamin. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan 

Eksanoto pada tahun 2013 di Kabupaten Sukoharjo 

menunjukkan bahwa prevalensi terjadinya 

hipertensi cenderung lebih banyak di derita oleh 

wanita dari pada laki laki. Pada penelitian tersebut 

menunjukan sebanyak 27,5% wanita mengalami 

hipertensi, sedangkan untuk laki laki hanya sebesar 

15,8%.4 Seiring bertambahnya usia, kepekaan 

terhadap hipertensi akan semakin meningkat. 5 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Puspita dan Haskas pada tahun 2014 di Provinsi 

Sulawesi Selatan, dengan melihat faktor resiko 

umur, diperoleh hasil, kejadian hipertensi pada usia 

< 45 tahun: 39,2% dan usia ≥ 45 tahun: 60,8%. Dari 

hasil Riskesdas 2018 prevalensi hipertensi 

berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk usia 

18 tahun sebesar 34,1%_usia 31-44 tahun (31,6%) 

_usia 45-54 tahun (45,3%)_ usia 55-64 tahun 

(55,2%). Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 

usia mempengaruhi insidensi hipertensi. Semakin 

bertambahnya usia, resiko terjadinya hipertensi 

semakin meningkat dan usia tersering terjadinya 

hipertensi adalah di atas 50 tahun. Sehingga dari 

data tersebut menunjukan usia mempengaruhi 

penyakit hipertensi. 6 

 Selain Hipertensi primer, penyakit Hipertensi 

bisa juga disebabkan oleh faktor sekunder. 

Hipertensi sekunder atau hipertensi non esensial, 

faktor penyebabnya dapat diketahui. Lima sampai 

10% penderita hipertensi disebabkan oleh penyakit 

ginjal dan sekitar 1-2% penyebabnya adalah 

kelainan hormonal atau pemakaian obat tertentu 

(misal pil KB). Faktor gaya hidup, seperti 

kurangnya aktivitas fisik dan pola makan, 

merupakan faktor penyebab hipertensi sekunder 

yang bisa diubah.3 Dari jurnal nasional dan 

internasional penulis hendak mereview mengenai 

hubungan jenis kelamin dan usia dengan penyakit 

hipertensi untuk menghindari atau mencegah 

kemungkinan terjadinya hipertensi.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antara jenis kelamin dan usia terhadap 

penyakit hipertensi. 

 

 

2 METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah scoping 

review. Dilakukan review pada artikel-artikel 

penelitian yang terpilih dengan beberapa langkah 

sebagai berikut: 

Penyusunan protokol merupakan perencanaan detail 

yang mencakup beberapa hal seperti lingkup studi, 

prosedur, kriteria untuk menilai kualitas, dan skala 

penelitian yang akan dilakukan. Penyusunan 

protokol review dipergunakan metode PRISMA 

(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews 

and Meta-Analyses). 

1. Pencarian Data. Pencarian data mengacu pada 

sumber database seperti  

ScienceDirect, Springer Link, dan Google 

Scholar yang sifatnya resmi dengan 

menggunakan kata kunci seperti pada tabel 1. 

Tabel 1. Pencarian Kata Kunci 

digunakan sesuai dengan judul peneliti. 

2. Skrining Data. Skrining adalah penyaringan atau 

pemilihan data (artikel penelitian) yang 

bertujuan memilih masalah penelitian yang 

sesuai dengan topik atau judul, abstrak, dan kata 

kunci yang diteliti. Membuang artikel atau 

penelitian yang duplikasi. Penilaian kualitas atau 

kelayakan didasarkan atas data (artikel 

penelitian) dengan teks lengkap (full text) 

dengan memenuhi kriteria yang ditentukan 

(kriteria inklusi dan eksklusi). 

3. Artikel yang didapat dipilih berdasar atas 

kesesuaian dengan kriteria PICOS: P (Penyakit 

Hipertensi), Intervention (Usia dan Jenis 

kelamin), Faktor Prognostik, atau Exposure, 

Comparation (Comparison atau penelitian pada 

kasus ini adalah perbandingan antara laki-laki 

dan wanita serta setiap usia), Outcome 

(mengetahui hubungan jenis kelamin dan usia 

terhadap penyakit hipertensi..) yang sesuai 

dengan penelitian yang akan dilakukan, dan 

Study (tipe penelitian).  

4. Hasil pencarian data didapatkan sebelas artikel 

yang di-review dan disajikan dalm bentuk 

diagram PRISMA pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 
Database: Keywords dan Query 

Sciesntist Direct  

Springerlink 

Google Scholar                

Keyword: Hypertension AND Sex AND 

AGE 

Keyword: Hypertension AND Sex AND 

AGE 

Keyword: Hypertension AND Sex AND 

AGE 
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Gambar 1. Flow PRISMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Hasil Scopping Review Pengaruh Jenis 

Kelamin dan Usia terhadap Penyakit Hipertesi 

N
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Judul 

/Peneliti 
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Lokasi Tujuan 
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D
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S
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Hasil 

1 

Faktor- 

Faktor 

yang 

Berhubun

gan 

dengan 

Kejadian 
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pada 

Lansia di 

Puskesma

s Air 

Dingin 

Lubuk 

Minturun/ 

Imelda 

 

2

0

2

0 

Puskes

mas Air 

Dingin 

Lubuk 

Minturu

n 

mengetah

ui faktor- 

faktor 

yang 

berhubun

gan 

dengan 

kejadian 

hipertensi 

pada 

lansia 
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s 

secti

onal 

berjumlah 

110 orang 

yang 

diambil 

secara 

accidental 

sampling. 

Analisa 

univariat 

disajikan 

dalam 

bentuk 

tabel 

distribusi 

frekuensi 

sedangka

n analisa 

bivariat 

mengguna

kan uji 

Chi-

Square 

dengan α 

= 0,05 

dan 

tingkat 

kepercaya

an 95% 

Perubah

an gaya 

hidup 

untuk 

mengur

angi 

risiko 

hiperten

si 

terutam

a pada 

lansia 

uj
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C
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S

q
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a

c
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e

n

t
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s
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. 

ada 

hubung

an 

antara 

tingkat 

konsum

si 

garam 

dengan 

kejadia

n 

hiperte

nsi pada 

lansia 

(p = 

0,025), 

ada 

hubung

an 

antara 

tingkat 

konsum

si 

makana

n 

berlema

k 

dengan 

kejadia

n 

hiperte

nsi pada 

lansia 

(p = 

0,010), 

tidak 

ada 

hubung

an 

antara 

kebiasa

an 

meroko

k 

dengan 

kejadia

n 

hiperte

nsi pada 

lansia 

(p = 

0,846), 

tidak 

ada 

hubung

an 

antara 

kebiasa

an 

olahrag

a 

dengan 

kejadia

n 

hiperte

nsi pada 

lansia 

(p = 

Jurnal akhir yang 

sesuai dengan kriteria 

inklusi (n=10) 

 

Screening inklusi 

(September 2020 –

Oktober 2020 

Reviews articles 

Google Scholar (n 

= 2.600) 

Science direct (n = 

11.611) 

springerlink (n= 

16.834) 

 

Kriteria Eksklusi: 

Ketidaksesuaian 

antara judul dan 

abstrak (PICO), 

artikel lengkap 

tidak dapat 

diakses, artikel 

duplikasi. 

Google Scholar (n 

= 8) 

Science Direct (n 

=2) 

Springerlink (n = 

0) 
 

Hasil jurnal keseluruhan 

(n= 124.811) 

Skrining 

(n= 31.035) 

Pencarian 

pada Google 

Scholar 

(n =2.910) 
 

Pencarian 

pada science 

direct 

(n =16.834) 
 

Pencarian 

pada 

Springerlink 

(n =105.057) 
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0,179), 

tidak 

ada 

hubung

an 

antara 

obesitas 

dengan 

kejadia

n 

hiperte

nsi pada 

lansia 

(p = 

0,980), 

ada 

hubung

an 

antara 

tingkat 

stress 

dengan 

kejadia

n 

hiperte

nsi pada 

lansia 

(p = 

0,011), 

tidak 

ada 

hubung

an 

antara 

status 

sosial 

ekonom

i 

dengan 

kejadia

n 

hiperte

nsi pada 

lansia 

(p = 

0,101) 
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3 
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Hipertensi

/Nita 
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2
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responden
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18-40 

tahun 

sebanyak 

71 

(61,7%) 

responden

, Pada 

rentan 

usia 18-40 

tahun 

sebanyak 

25 

(35,2%) 

responden 

hipertensi 

dan rentan 

usia >40 

tahun 

sebanyak 

41 

(93,1%) 

responden 

hipertensi 
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kan uji 
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si 
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n 

hiperte

nsi  

4 

Faktor-
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uh 
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Pada 
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an 
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responden 

yang 
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sebanyak 

41,6% 

responden

. Kategori 

sedang 

sebanyak 
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responden

. 
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responden

.  
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5 
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Uswatun 

Chasanah 

derajat 

hipertensi  

terbanyak 

<65 tahun 

sebanyak 

37 

responden 

(67.3%), 

usia ≥65 

tahun 

sebanyak 

18 

responden 

(32.7%). 
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kelamin 
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n 
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responden 
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Keemp

at 

faktor, 

hanya 

faktor 

usia dan 

faktor 

stres 

yang 

ada 

hubung

an 

dengan 

kejadia

n 

hiperte

nsi.  

Lebih 

dari 

separoh 

respond

en 

mender

ita 

hiperte

nsi 

yaitu 

sebnaya

k 29 

orang 

atau 

ar

e 

sebsesa

r 63%.  

8 Analisis   

Faktor   

Risiko   

Kejadian   

Hipertensi   

di   

Puskesma

s   Srondol 

Semarang

Periode 

Bulan 

Septembe

r–Oktober 

2011 

2

0

1

3 

Puskes

mas 

Srondol 

Semara

ng 

Mengetah

ui 

hubungan 

antara 

faktor-

faktor 

risiko 

meliputi 

umur, 

jenis 

kelamin,ri

wayat 

hipertensi 

keluarga, 

obesitas, 

aktifitas 

fisik,dan 

perilaku 

merokok 

terhadap 

kejadian 

hipertensi 

di 

Puskesma

s Srondol 

Semarang 

Cros

s 

secti

onal 

Subyek 

penelitian   

ini   

adalah   60   

orang,   

yaitu   30   

orangpen

derita  

hipertensi  

dan  30  

orang  

penderita  

nonhipert

ensi. 

Perubah

an pada 

gaya 

hidup 

untuk 

mengur

angi 

risiko 

hiperten

si 

dengan 

dilakuka

n 

olahraga 

pada 

pasien 

setelah 

dilakuka

n 

penguku

ran 

tensi, 

kemudia

n 

setelah 

olahraga 

Kembali 

diukur 

tensinya 

u

n

i

v

a

r

i

a

t 

d

e

n

g

a

n 

m

e

n

g

g

u

n

a

k

a

n 

t

a

b

e

l 

s

i

l

a

n

g

(

c

r

o

s

s

t

a

b

) 

b

a

c

k

w

a

r

d 

w

a

l

d 

m

e

t

h

o

d

e

. 

hasil 

penelitia

n 

menunj

ukkan 

bahwa 

faktor 

risiko 

hiperten

si di 

Puskes

mas 

Srondol 

Semara

ng 

adalah 

Usia 

(p=0,01

) dan 

indeks 

massatu

buh 

(IMT) 

(p=0,00

2). Yang 

bukan 

faktor 

risiko 

adalah 

jenis 

kelamin 

(p=0,09

2), 

riwayat 

hiperten

si di 

keluarga 

(p=0,17

6), level 

aktifitas

fisik 

(0,549) 

dan 

perilaku 

meroko

k 

(0,057). 
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Hubungan 

Karakteris

tik 

(Umur,Je

nis 

Kelamin, 

Tingkat 

Pendidika

n) dan 

Aktivitas 

Fisik 

dengan 

Tekanan 

Darah 

Pada 

Lansia/Tri 

Nitingtyas 

2

0

1

4 

Makam

haji 

Kecama

tan 

Kartasur

a 

Kabupat

en 

Sukohar

jo 

Mengetah

ui Umur, 

jenis 

kelamin,ti

ngkat 

pendidika

n dan 

aktifitas 

fisik 

dengan 

tekanan 

darah 

pada 

lansia 

Cros

s 

secti

onal 

katagori 

usia 

sebagian 

besar usia 

terbanyak 

<65 tahun 

sebanyak 

37 

responden 

(67.3%), 

usia ≥65 

tahun 

sebanyak 

18respond

en 

(32.7%). 

Jenis 

kelamin 

perempua

n 

sebanyak 

(63.6%), 

jenis 

kelamin 

laki-laki 

sebanyak 

20 

responden 

(36.4%).P

enderitahi

pertensi 

biasanya 

terjadi 

pada usia 

diatas 40 

tahun, 

Perubah

an gaya 

hidup 

untuk 

mengur

angi 

risiko 

hiperten

si dan 

perbaika

n 

akitivita

s fisik 

pada 

lansia 

U

j

i 

s

t

a

t

i

s

t

i

k 

R

a

n

k 

S

p

e

a

r

m

a

n 

d

a

n 

F

i

s

h

e

r 

E

x

a

c

t

. 

M

u

lt

i

s

t

a

g

e 

s

a

m

p

li

n

g 

Tidak 

ada 

hubunga

n antara 

umur, 

jenis 

kelamin

, tingkat 

pendidi

kan 

dan 

aktivitas 

fisik 

dengan 

tekanan 

darah 

pada 

lansia di 

Kecama

tan 

Kertasur

a. 

     

Sebagian 

hipertensi 

primer 

terjadi 

pada usia 

25-45 

tahun dan 

hanya 

pada 20% 

saja 

terjadi di 

bawah 

usia 20 

tahun dan 

di atas 50 

tahun. 
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0 

Sex and 

Age 

Differenc

es in the 

Associati

on of 

Blood 

Pressure 

and 

Hypertens

ion with 

Cognitive 

Function 

in the 

Elderly: 

The 

Rancho 

Bernardo 

Study 

 

2

0

1

7 

komunit

as 

Californ

ia 

selatan 

di 

Rancho 

Bernard

o 

Penelitian 

ini untuk 

menguji 

perbedaan 

jenis 

kelamin 

dan usia 

dalam 

hubungan 

lintas 

bagian 

dari 

tekanan 

darah 

sistolik 

dan 

diastolik, 

tekanan 

nadi, dan 

hipertensi 

yang 

didefinisi

kan secara 

kategoris 

dengan 

domain 

Cros

s-

secti

onal 

stud

y. 

Penelitian 

dilakukan 

pada 

partisipan 

yang 

melakuka

nan 

pemeriksa

an 

kecerdasa

n, 

dilakukan 

pula 

pengukur

an 

tekanan 

darah dan 

dilakukan 

anamnesis 

tentang 

kebiasaan 

sehari0har

i 

Pada 

penelitia

n ini 

laki-laki 

dan 

44% 

wanita 

minum 

obatt 

anti 

hiperten

si. Pada 

beberap

a 

penelitia

n 

dilapork

an 

bahawa 

obat anti 

hiperten

si 

sebagai 

proteksi 

nya 

kerusak

T

e

s 

M

e

n

g

i

n

g

a

t

k

a

n 

S

e

l

e

k

t

i

f 

B

u

s

P

e

n

g

g

u

n

a

a

n 

k

u

e

s

i

o

n

e

r  

Untuk 

mereka 

yang 

lebih 

muda 

dari 80 

tahun; 

di 

antara 

mereka 

yang 

berusia 

lebih 

dari 80 

tahun, 

tidak 

ada 

hubunga

n 

tekanan 

darah 

atau 

hiperten

si 

dengan 

kinerja 

fungsi 

kognitif 

yang 

berbeda 

pada pria 

dan 

wanita 

lanjut usia 

yang 

tinggal di 

komunitas

. 

1715 

orang 

terdiei 

dari 693 

lai-laki 

dan 1022 

perempua

n yang 

berusia .>/ 

50 tahun 

an 

kognitif. 

Namun 

lebih 

banyak 

yang 

melapor

kan 

sebalikn

ya untuk 

golonga

n 

diuretic, 

angioten

sin, ace 

inhibitor 

dan beta 

bloker.  

c

h

k

e

-

F

u

l

d

, 

T

e

s 

R

e

p

r

o

d

u

k

s

i 

V

i

s

u

a

l 

H

e

a

t

o

n 

pada tes 

fungsi 

kognitif 

meskipu

n SBP 

lebih 

tinggi di 

antara 

individu 

yang 

lebih 

tua. 

Sepenge

tahuan 

kami, 

ini 

adalah 

studi 

pertama 

yang 

menyeli

diki 

hubunga

n 

spesifik 

jenis 

kelamin 

dari 

tekanan 

darah 

dan 

hiperten

si 

dengan 

beberap

a 

domain 

fungsi 

kognitif 

sebelum 

dan 

sesudah 

stratifik

asi 

berdasar

kan 

usia. 

 

Berdasar sebelas jurnal artikel  yang telah di 

tinjau ulang, terdapat 10 artikel yang menunjukan 

bahwa terdapat  hubungan antara jenis kelamin dan 

usia dengan penyakit hipertensi.  Dari sebelas 

artikel yang telah ditinjau ulang, terdapat perbedaan 

hasil antara hubungan jenis kelamin dan usia 

terhadap hipertensi. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  M. Hasan Azhari 

yang menunjukan bahwa usia >35 tahun 

mempunyai peluang sebanyak tiga kali untuk 

menderita hipertensi.8 Penelitian tersebut juga 

sejalan dengan teori sutanto  yang menyatakan 

bahwa dengan semakin bertambahnya usia, 

kemungkinan seseorang yang menderita hipertensi 

juga semakin besar.12 Selain itu juga penelitian 

yang dilakukan oleh  Yuli Hilda sari bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara usia dengan penyakit 

hipertensi.Hasil penelitian dibuktikan dengan 

sebanyak 58,4% berusia 45-50.  Selain itu juga, 

semakin tua usia seseorang maka pengaturan 

metabolisme zat kapur (kalsium)  menjadi lebih 

padat dan tekanan darah pun meningkat. Endapan 
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Kedokteran 

kalsium di dinding pembuluh darah menyebabkan 

penyempitan pembuluh darah (arteriosklerosis). 

Aliran darah pun menjadi terganggu dan memacu 

peningkatan tekanan darah. Dari hasil penelitian 

tersebut bahwa faktor risiko yang tidak dapat 

diubah yaitu jenis kelamin dan usia dapat 

menyebabkan terjadi risiko peningkatan penyakit 

hipertensi. 11 

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Nita 

Widjaya (2019) menunjukkan bahwa 115 orang 

sebagian besar berjenis kelamin perempuan 58 

(50,4%) responden, dengan rentang usia terbanyak 

yaitu usia 18-40 tahun sebanyak 71 (61,7%) 

responden. Penelitian tersebut didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Mariza Elvira 

(2019) bahwa wanita yang sudah mengalami 

menopause akan cenderung mengalami hipertensi 

yang disebabkan karena rendahnya kadar estrogen 

didalam darah yang dapat menyebabkan 

peningkatan kadar LDL di darah sehingga memicu 

terjadinya proses ateroskleoris yang pada akhirnya 

dapat memicu terjadinya hipertensi. Hal ini 

disebabkan karena wanita yang telah mengalami 

menopause memiliki kadar esterogen yang rendah. 

Padahal esterogen ini berfungsi meningkatkan 

kadar HDL yang sangat berperan dalam menjaga 

kesehatan pembuluh darah. Sehingga pada wanita 

menopause, kadar esterogen yang menurun juga 

akan diikuti dengan penurunan kadar HDL jika 

tidak diikuti dengan gaya hidup yang baik pula. 17 

Penelitian yang dilakukan oleh  Tri Nitingtyas  

(2014)  Tidak ada hubungan antara karakteristik 

individu (usia, jenis kelamin, 

pendidikan,pekerjaan, dan penghasilan) penderita 

hipertensi dengan derajat hipertensi.5 Penelitian 

tersebut sejalan dengan Siti Uswatun Chasanah 

yang menyatakan bahwa  Penderita hipertensi 

biasanya terjadi pada usia diatas 40 tahun, namun 

saat ini tidak menutup kemungkinan diderita oleh 

yang berusia muda. Sebagian hipertensi primer 

terjadi pada usia 25-45 tahun dan hanya pada 20% 

saja terjadi di bawah usia 20 tahun dan di atas 50 

tahun. Hal ini dikarenakan pada usia produktif 

jarang memeriksakan kesehatannya, dan kurang 

memperhatikan pola hidup sehat. Dalam penelitian 

lain yang dilakukan oleh Yeni Kartika 

menunjukkan bahwa jenis kelamin responden 

dalam penelitian hampir merata antara laki laki dan 

wanita yaitu berjumlah 14 dan 15 (48% dan 52%).12  
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